Kajian Mengenai Inisiatif Dekarbonisasi
PT Kereta Api Indonesia
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4 Pilar Visi Indonesia Emas 2045

“Ada 3 hal utama yang-harus menjadi acuan dalam
mencapai Visi Indonesia Emas 2045, yaitu stabilitas
bangsa dan negara, keberlanjutan dalam memimpin
dan sumber daya manusa”

Joko Widodo

Presiden Republik Indonesia Peluncuran RPJPN 2025-2045 - 5 Juni 2023

Pilar Pembangunan Indonesia 2045

Pembangunan
Manusia serta Pemantapan

Penguasaan Pembangunan Pemerataan NKe?ahaIn:n
limu Ekonomi asional dan
Pembangunan Tata Kelola

Pengetahuan Berkelanjutan
dan Teknologi Kepemerintaha



| Kenapa Kereta Api
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Daya Angkut Besar

Aman dan Terpantau
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Bebas Hambatan

PELANGGAN TELAH
MELIHAT KAI SEBAGAI
SALAH SATU MITRA UNTUK

BISNIS BERKELANJUTAN
MELALUI LOYALITAS DAN
KOMITMEN YANG TELAH
DILAKUKAN BERSAMA
DALAM BISNIS ANGKUTAN
KA BARANG




| Sarana dan Prasarana
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Jaringan Kereta Api Indonesia

6.292 km jalur aktif
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14,8 % 852 %
Terelektrifikasi non-elektrifikasi @
931,38 km 5.360,62 km
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Daop 1& Daop 6 = 622,02 km
LRT Jabodebek = 144 km
LRT Sumsel = 23,36 km

KCIB =142 km




MODEL SAAT INI

MODEL PENGEMBANGAN

Transformasi Model Bisnis Angkutan KA Barang : dari Orientasi Layanan Stasiun to
Stasiun Menjadi Door to Door, Single Service, 1 Platform W
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Konsumsi BBM KAI

Pemakaian BBM

Jumlah pemakaian BBM 2020-2023 KA Penumpang & KA Barang

I BBM Non Subsidi

e
Juta liter

250 KA Penumpang
200 Juta liter - 2022
15
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o
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2020 2021 2022 2023

Rasio BBM Subsidi & Non Subsidi KA Barang

N »

2023 2024 M 5BM Subsidi

BBM Non Subsidi

82% 85%




Perbandingan Emisi Karbon Transportasi Publik

JEJAK

POLUSI DARI  rersorasimensmoons

sekitar seperlima dari emisi

TRANSPORTASI i

Periamanigan (Perbandingan universal) sarana meninggalkan jejak
jarak pendek karbon berbeda-beda.
(<1.500 km)
| Emisi CO2per | ourwomo
Penerbangan penumpang EUROCONTROL
jarak menengah (gram per km) AZKIYA DIKNI
(1.500-4.000 PRODUKSI
km) MARET 2022
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Jejak karbon di Indonesia

KEHANDALAN layanan Jejak karbon per 200 mil perjalanan
dalam jangka panjang Jumlah emisi CO2 per pengguna

“=X"  Pergerakan .

m KAPASITAS angkut tinggi

Kereta i
Memperkuat struktur )
TATARUANG KEBERLANJUTAN Lingkungan

Kereta api memberikan layanan transportasi yang handal, efisien, berkapasitas tinggi, sesuai kebutuhan mobilitas
penduduk di masa depan dengan dampak lingkungan yang minimal serta jaringan prasarana kereta api akan memperkuat
struktur tata ruang dalam menciptakan koridor berkepadatan tinggi yang cocak dengan konsep compact city



Perbandingan Emisi KA Penumpang m

I
[ ]
1Train Set Private Car Motorcycle
8 - 14 kereta,
1,120 kursi 7 orang 2 orang

= — =
45.920 gr CO2/km 115.360 gr CO2/km 215.040 gr CO2/km

41 gr CO2/orang 192 gr CO2/orang 1 03 gr CO2/orang




Perbandingan Emisi KA Barang VS Truk W

1TS KA Barang 150
2 Lok + 60 Gerbong 9 Truk
3000 ton { 3000 ton
2.515 liter @ o 30.675 liter

10.766 kg CO2/trip 65.645 kg CO2/trip

4 kg CO2/ton 22 kg CO2/ton




| Tantangan Angkutan Barang KA

Penerapan Regulasi
ODOL

Regulasi terhadap

angkutan ODOL telah

ada, namun

penerapannya di

lapangan masih

belum maksimal

dimana ODOL

menjadi salah satu
penyebab terjadinya
kerusakan jalan raya

Regulasi TAC - IMO

Penerapan formulasi
TAC (Track Access
Charge) serta
pembebanan biaya
IMO (Infrastructure
Maintenance and
Operation) atas Aset
BMN masih
mempengaruhi
struktur biaya
angkutan KA Barang
cukup signifikan

Konektivitas Rel ke
Pelabuhan dan Kawasan
Industri

Konektifitas jalur KA
Barang dengan
Infrastruktur logistik
lain (Pelabuhan dan
Kawasan Industri)
belum optimal
sehingga membatasi
aksesibilitas terhadap
Moda KA Barang




Tantangan Dekarbonisasi terhadap Angkutan Barang KA

Penggunaan Bio Solar
B40 untuk BBM
Lokomotif

\

4 ) 4
Perpanjangan Rangkaian
Kereta Barang
- / -
2024 -

Locomotive DE

Locomotive Hybrid
DE-Battery

K i1

-

Penggunaan BBM
Subsidi dan Non Subsidi

\

J

Net Zero Emission:
Electricity, Hybrid, Battery

Wabtec FLX drive
Battery Electric
Locomotive



Perjalanan
seribu mil

dimulai
dari satu
langkah
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